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ABSTRAK

Peningkatan keterampilan melakukan first aid pada remaja menjadi hal yang esensial untuk
meminimalkan dampak cedera atau kecelakaan yang sering dialami. Berdasarkan hasil
observasi awal di mitra disebutkan meskipun remaja sudah pernah mendapatkan edukasi
terkait first aid namun ketrampilan remaja dalam melakukan first aid masih kurang optimal
dimana perilaku remaja yang sering panik ketika menghadapi kondisi gawat serta para
remaja juga mengakui lebih menyukai mempercayakan tindakan penanganan kondisi gawat
kepada orang dewasa karena tidak percaya diri dapat menolong seseorang dalam kondisi
gawat, Diperlukan metode pembelajaran menarik agar ketrampilan remaja dapat
meningkat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan
keterampilan remaja dalam melakukan first aid melalui media edukasi berbasis video
animasi dan demonstrasi oleh praktisi bersertifikat. Materi video animasi mencakup materi
perawatan luka sederhana, penanganan patah tulang, dan resusitasi jantung paru. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan remaja dalam melakukan
pertolongan pertama setelah intervensi, di mana persentase remaja dengan keterampilan
baik meningkat dari 7% pada pre-test menjadi 50% pada post-test. Edukasi melalui media
video animasi dan demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan remaja dalam first aid. Pendekatan ini direkomendasikan untuk diterapkan
secara terus menerus oleh mitra agar dapat meningkatkan keberdayaan kemandirian
kesehatan remaja.
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PENDAHULUAN

Kemampuan melakukan first aid atau memberikan pertolongan pertama
adalah keterampilan penting yang harus dimiliki oleh semua orang, dari segala
usia. Memberikan pertolongan pertama yang tepat kepada seseorang yang sakit
atau cedera dapat menyelamatkan nyawa, mengurangi dampak serius dari
penyakit atau cedera yang mendadak, menangani cedera ringan dengan cepat dan
efektif sampai bantuan medis tiba (Rossetto et al, 2020). Keterampilan
pertolongan pertama sangat penting bagi kelompok yang sering terpapar penyakit
dan cedera, seperti anak-anak dan remaja (Wilks & Pendergast, 2017).
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Kecelakaan dan cedera merupakan penyebab utama rawat inap, morbiditas,
dan mortalitas di kalangan anak-anak dan remaja di seluruh dunia dimana
mencapai lebih dari 137 ribu kematian akibat cedera dan kecelakaan lalu lintas
pada populasi berusia 10-19 tahun (Peden et al,, 2022). Mekanisme cedera yang
paling umum terjadi pada remaja adalah jatuh, kecelakaan transportasi, dan
melukai diri sendiri secara sengaja yangsering terjadi di tempat-tempat yang
ramai termasuk sekolah dan di tempat rekreasi, termasuk juga di sekitar teman
sebaya, yang seharusnya bisa membantu memberikan tindakan first aid (Beck et
al,, 2019; Mitchell et al., 2017).

Salah satu cara untuk meningkatkan jumlah remaja yang memiliki
keterampilan pertolongan pertama adalah dengan memberikan edukasi, pelatihan
dan penguatan terkait first aid di sekolah atau tempat remaja sering menghabiskan
waktunya. Berbagai penelitian menyebutkan efektivitas dari penguatan dan
pelatihan first aid dimana dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam berbagai bidang, seperti pencegahan cedera, resusitasi jantung paru,
dan bahkan penggunaan defibrilator eksternal otomatis (Reveruzzi et al,, 2016).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bukti setelah diberikan penguatan
dan pelatihan secara teratur perilaku anak dan remaja dalam membantu dimana
27% hingga 38% remaja usia 11 hingga 19 tahun menunjukkan kemauan
memberikan dukungan hidup dasar termasuk kemauan melakukan kompresi
dada. Selain itu, efikasi diri lebih dari setengah anak berusia 11-14 meningkat
signifikan dan yakin bahwa mereka dapat menyelamatkan nyawa (Le6n-Guerefio
etal, 2023; Omi et al., 2008).

Berdasarkan hasil observasi awal di mitra tim pengabmas didapatkan
bahwa remaja pernah mendapatkan edukasi dan pelatihan ketrampilan
melakukan first aid, namun pengelola tempat remaja berkumpul menyebutkan
ketrampilan remaja dalam melakukan first aid masih kurang optimal dimana
perilaku remaja yang sering panik ketika menghadapi kondisi gawat. Para remaja
yang ditemui tim pengabdi mengakui pernah mendapatkan beberapa situasi
gawat seperti teman yang mengalami luka akibat jatuh, luka akibat kecelakaan
motor, pingsan, demam dan cedera jatuh dari ketinggian. Data lainnya yang
ditemukan oleh tim pengabdi dari hasil kuesioner kepada 10 remaja yang
dilakukan secara acak adalah 65% remaja tidak paham mengapa first aid menjadi
hal yang penting untuk dilakukan, 90% remaja menghubungi orang dewasa
lainnya jika menemui kondisi gawat dan 45% remaja tidak paham bagaimana cara
perawatan luka dan demam. Para remaja juga mengakui lebih menyukai
mempercayakan tindakan penanganan kondisi gawat kepada orang dewasa
karena tidak percaya diri dapat menolong seseorang dalam kondisi gawat.

Pendidikan pertolongan pertama dapat diberikan melalui media seperti
surat kabar, majalah, televisi, dan internet mapupun praktisi yang berinteraksi
langsung dengan peserta melalui ceramah, pelatihan kelompok, dan latihan
simulasi. Meskipun pendekatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, efektivitasnya sangat bergantung pada ketersediaan fasilitas yang
memadai (Ganfure et al., 2018; Minna et al., 2022). Diperlukan metode pendidikan
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dan pelatihan yang tepat dan efektivitasnya sesuai dengan usia peserta, serta
media pendidikan dan karakteristik pelatih yang baik (Tse et al.,, 2023). Para ahli
menyarankan untuk menambahkan elemen interaktif seperti video, diskusi, dan
pelatihan langsung yang disertai simulasi dalam pendidikan pertolongan pertama
untuk meningkatkan daya tariknya (Plch et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut,
maka tim pengabdi ingin membantu mengoptimalkan ketrampilan remaja dalam
melakukan first aid sehingga dapat membantu kemandirian kesehatan pada
remaja melalui pelatihan dengan praktisi bersertifikat serta dilengkapi media
pembelajaran digital berupa video edukatif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan untuk
optimalisasi ketrampilan remaja dalam melakukan first aid terdiri dari dua
kegiatan utama: pemberian penguatan edukasi first aid melalui media digital
video animasi serta dilanjutkan dengan pelatihan langsung oleh praktisi
bersertifikat. Kegiatan ini diikuti 30 remaja di Save Our Soul (SOS) Children’s
Villages atau lebih dikenal dengan SOS Desa Taruna di Meulaboh yang merupakan
organisasi sosial nirlaba non-pemerintah yang bergerak di bidang pengasuhan &
perlindungan anak yang dilakukan pada bulan September 2024 oleh tim
pengabmas yang terdiri dari tiga dosen dan empat mahasiswa STIKes Medika
Seramoe Barat.

Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan pengurusan surat izin dari
SOS Desa Taruna. Ketua tim kemudian berkoordinasi dengan Pimpinan SOS Desa
Taruna untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan, serta mengatur peserta
pelatihan, waktu, dan tempat pelaksanaan. Selain itu, penjelasan mengenai konsep
pelatihan yang akan diberikan kepada remaja juga dilakukan pada tahap ini. Pada
tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan penguatan edukasi first aid melalui
media digital yaitu video edukatif yang berisikan materi first aid. Materi berbasis
digital dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan
tentang first aid yang dikembangkan dalam bentuk 3 (tiga) video edukasi yang
memvisualisasikan perawatan sederhana luka dan memar, penanganan pada
patah tulang dan cara melakukan resusitasi jantung paru (Gambar 1).
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Patoh tulang terjodi ketika tulang kita mengalam
tekanon otau benturan yang songot kuat. Ini bisa

disebobkan oleh jatuh, kec

Gambar 1. Video animasi first aid

Setiap langkah pertolongan pertama dengan jelas dan rinci. Video ini tidak
hanya menampilkan teori, tetapi juga simulasi situasi darurat secara nyata.
Melalui visualisasi ini, para remaja dapat lebih mudah memahami dan
menerapkan teknik first aid yang benar. Remaja diberikan akses untuk melihat
kembali video ini di perangkat genggam yang mereka miliki. Tahap pelaksanaan
selanjutnya berlanjut dengan demonstrasi dan praktik langsung dengan
bimbingan langsung dari praktisi bersertifikat yang berpengalaman di bidang first
aid, dengan dukungan fasilitator dari tim pengabmas. Para remaja dilatih cara
membersihkan dan merawat luka sederhana, diajarkan teknik penanganan patah
tulang, di mana berlatih cara menggunakan bidai, dan diberikan demonstrasi
melakukan resusitasi jantung paru (R]P).

Tahap terakhir adalah penilaian kemampuan kognitif dan skill peserta, yang
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang disebarkan melalui angket.
Data hasil evaluasi disajikan dalam bentuk tabel yang mencakup frekuensi dan
persentase untuk mengukur pemahaman dan peningkatan keterampilan peserta
setelah mengikuti kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan diskusi singkat
oleh tim pengabmas dan pihak SOS Desa Taruna sebagai dukungan dari pimpinan
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dan staf pendamping untuk memastikan pelaksanaan program dapat berjalan
lancar (Gambar 2).

Gambar 2. Diskusi singkat tim pengabmas dengan mitra

Selanjutnya kegiatan langsung diberikan kepada 30 remaja di SOS Desa
Taruna. Kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test menggunakan kuesioner
untuk menilai kemampuan awal remaja terkait first aid. Kegiatan kemudian
dilanjutkan dengan memberikan materi penyuluhan menggunakan media digital
berupa 3 (tiga) video animasi yang berisikan materi first aid berupa perawatan
sederhana luka dan memar, penanganan pada patah tulang dan cara melakukan
resusitasi jantung paru (Gambar 3). Dalam sesi ini, para remaja tidak hanya
mendengarkan penjelasan tentang berbagai teknik pertolongan pertama, tetapi
juga terlibat aktif melalui diskusi dan tanya jawab. Selama sesi diskusi, para remaja
didorong untuk berbagi pengalaman atau pengetahuan yang mereka miliki
seputar pertolongan pertama.
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Gambar 3. Pemberian materi edukasi first aid melalui video animasi
Kepada remaja sos desa taruna meulaboh

Acara selanjutnya adalah pelatihan dengan memberikan demonstrasi
kepada peserta tentang cara melakukan first aid yang langsung diberikan oleh
praktisi bersertifikat (Gambar 4). Peserta pelatihan diberikan simulasi secara
umum terkait perawatan sederhana luka dan memar, penanganan pada patah
tulang dan cara melakukan resusitasi jantung paru. Demonstrasi dilakukan kurang
lebih selama 30 menit untuk setiap materi. Para remaja dilatih cara membersihkan
dan merawat luka sederhana sehingga dapat mencegah infeksi. Selanjutnya,
remaja diajarkan teknik penanganan patah tulang, di mana berlatih cara
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menggunakan bidai, menjaga stabilitas bagian tubuh yang cedera, dan memastikan
korban tetap aman hingga bantuan medis tiba. Selain itu, para remaja juga
mempraktikkan resusitasi jantung paru (RJP) meliputi kompresi dada yang benar,
pemberian napas buatan, serta bagaimana mengevaluasi tanda-tanda vital korban.
Melalui bimbingan dari praktisi dan fasilitator, remaja memperoleh umpan balik
langsung untuk memperbaiki teknik dan langkah-langkah mereka. Pendekatan
seperti ini sangat penting dalam membangun kepercayaan diri remaja dalam
menerapkan first aid di dunia nyata dan melatih remaja untuk tetap tenang dan
fokus dalam situasi darurat.

Gambar 4. Demonstrasi dan praktik first aid kepada
remaja sos desa taruna meulaboh oleh praktisi bersertifikat

Kegiatan terakhir dalam kegiatan ini adalah mengevaluasi keberhasilan
materi dan keterampilan yang telah dipertunjukkan. Beberapa peserta pelatihan
diminta untuk memperagakan cara melakukan pertolongan pertama secara
mandiri dan mengevaluasi tindakan tersebut. Tim pengabmas juga melakukan
evaluasi pre-test dan post-test. Kegiatan pre-test untuk menggali kemampuan
awal peserta dalam memahami topik yang disampaikan, dan tahap terakhir adalah
mengevaluasi kemampuan kognitif dan ketrampilan peserta.
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Tabel 1. Ketrampilan first aid remaja sebelum dan sesudah edukasi melalui video animasi dan demonstrasi

Ketrampilan First Aid Pre Test Post Test
n % n %
Kurang 11 36.5 4 135
Cukup 17 56.5 11 36.5
Baik 2 7.0 15 50.0

Pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada Remaja SOS Desa Taruna
Meulaboh dapat meningkatkan ketrampilan remaja melakukan first aid pada
korban cedera dan kecelakaan. Ketrampilan first aid diukur melalui 15 pertanyaan
dengan skor minimal 0 dan skor maksimum adalah 15. Hasil pre test menunjukkan
bahwa sebanyak 11 remaja (36,5 %) memiliki ketrampilan kurang rendabh,
sedangkan 17 remaja (56,5%) memiliki ketrampilan cukup. Hasil post test setelah
diberikan edukasi melalui video animasi dan demonstrasi kepada remaja adalah
sebanyak 11 (36.5 %) memiliki ketrampilan cukup dan 15 remaja (50%) memiliki
ketrampilan baik.

Dari hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim terlihat bahwa
sebagian besar remaja memiliki tingkat ketrampilan yang baik (50%) setelah
diberikan edukasi melalui video animasi dan demonstrasi terkait first aid. Kegiatan
pengabmas yang dilakukan ini menunjukkan edukasi yang diberikan
menggunakan video animasi disertai demonstrasi dapat meningkatkan
ketrampilan remaja tentang first aid karena remaja belajar dalam suasana yang
menyenangkan. Ketrampilan yang memadai dapat mempengaruhi sikap
seseorang dalam memberikan pertolongan pertama pada korban cedera dan
kecelakaan. Seseorang yang memiliki keterampilan yang tinggi cenderung
memiliki motivasi yang tinggi dalam memberikan pertolongan pada korban
kecelakaan (Wahyuningsih et al., 2022).

Penggunaan video sebagai media pendidikan kesehatan dinilai lebih efektif
dibandingkan dengan metode lain. Hal ini disebabkan oleh kemampuan video
untuk menarik perhatian responden secara visual dan auditorial, sehingga
meningkatkan ketertarikan dan rasa ingin tahu. Video yang menyajikan informasi
visual dan auditori, dapat menstimulus aktivitas sistem saraf otonom dan
berdampak signifikan terhadap respons otonomik seseorang. Video animasi
menstimulasi saraf auditoris dan saraf optikus. Informasi baru yang diperoleh
melalui indera ini akan diproses di otak, khususnya di lobus frontal, yang berperan
penting dalam pengambilan keputusan, memori, konsentrasi, dan pengendalian
emosi serta gerakan tubuh manusia. Informasi yang diterima melalui suara dan
gerakan akan ditransmisikan melalui sinaps, menuju neuron, lalu diteruskan ke
area Broca untuk proses pemahaman bahasa. Dari area Broca, sinyal diteruskan ke
korteks motorik, yang memungkinkan individu untuk merespons melalui tindakan
atau gerakan sesuai informasi yang diterima dari video (Balik¢1etal.,, 2023; Wilson
etal, 2012).

Remaja saat ini sangat aktif menonton video daring karena memiliki akses
ke perangkat pintar yang dapat berfungsi serupa dengan televisi, seperti platform
streaming video digital seperti YouTube dan Facebook dengan minat tinggi pada
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konten seperti musik dan hiburan lainnya, sementara video edukasi masih kurang
dominan dalam kebiasaan menonton. Banyaknya waktu yang dihabiskan untuk
menonton video memberikan peluang bagi konten edukasi untuk menarik
perhatian, asalkan dibuat menarik dan memikat. Remaja lebih menyukai video
edukasi yang dikemas secara santai atau humoris, berdurasi singkat dengan
penyuntingan cepat dan disertai infografis (Almeida & Almeida, 2017).

Salah satu bentuk video yang dapat dijadikan bahan edukasi adalah video
animasi. Video animasi menggunakan visual animasi untuk menyampaikan
informasi disertai dengan narasi atau teks. Video jenis ini dapat menyederhanakan
konsep yang kompleks, sehingga lebih menarik dan mudah dipahami oleh
berbagai kalangan, termasuk remaja. Kombinasi visual yang berwarna-warni,
gerakan dinamis, dan alur cerita dapat menarik perhatian serta meningkatkan
retensi informasi (Kleftodimos, 2024). Daya tangkap terhadap informasi dalam
video animasi meningkat ketika indera terlibat aktif dalam menerima stimulus,
sehingga informasi dapat diterima dan dipahami dengan baik. Gabungan elemen
audio dan visual, yang dapat dilihat dan didengar, seperti pada video edukasi first
aid dalam kegiatan pengabmas ini, di mana video pendek dan jelas serta
memadukan animasi bergerak, audio, dan teks sehingga menarik, mudah
dipahami, dan bisa diputar ulang jika diperlukan. Hal ini memudahkan remaja
meningkatkan keterampilan dalam melakukan ketrampilan first aid.

Agar semakin menambah kemampuan remaja dalam melakukan
ketrampilan first aid, kegiatan pengabmas ini juga menghadirkan metode
demonstrasi yang dapat membantu remaja dalam mengingat kembali materi yang
telah dipelajari dan mengajarkan keterampilan first aid kepada remaja. Kehadiran
praktisi bersertifikat tidak hanya memastikan bahwa materi disampaikan dengan
akurasi tinggi, tetapi juga memberikan kepercayaan tambahan bagi remaja bahwa
mereka menerima pelatihan sesuai standar keselamatan dan kesehatan yang
berlaku. Dengan bimbingan langsung dari ahli, remaja dapat melihat dan
memahami prosedur dengan lebih detail. Melalui merode demonstrasi, remaja
terlihat aktif dalam praktik langsung keterampilan first aid. Interaksi langsung
antara praktisi dan remaja juga memudahkan remaja bertanya dan
mengklarifikasi berbagai prosedur yang kurang dipahami, sehingga membantu
mereka menyerap keterampilan dengan lebih baik dan meningkatkan keyakinan
diri dalam menghadapi situasi darurat.

Ratnaningsih et al, (2023) dan Stauri et al (2016) dalam studinya
menyebutkan metode demonstrasi dalam pendidikan atau edukasi dapat
mengurangi risiko kesalahpahaman dibandingkan hanya membaca atau
mendengar informasi, memungkinkan peserta aktif meniru peragaan, sehingga
mereka menjadi lebih cakap, terampil, dan percaya diri. Selain itu demonstrasi
juga dapat memusatkan perhatian peserta pada aspek penting selama proses
pembelajaran, dan memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengajukan
pertanyaan tentang aspek yang diperagakan. Dengan demikian, remaja yang
mengikuti pengabmas ini diharapkan memiliki bekal keterampilan yang lebih
memadai dan terlatih dalam melakukan pertolongan pertama dengan benar dan
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sigap, terutama dalam kondisi darurat yang memerlukan respons cepat dan tepat
serta dapat membantu sesama

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan bahwa
ketrampilan remaja dalam melakukan first aid dapat dioptimalkan melalui
penggunaan media edukasi berbasis digital yaitu video animasi dan penggunaan
metode demonstrasi. Disarankan kepada pihak mitra agar secara kontinyu
mengalokasikan waktu secara reguler untuk melakukan pemantapan dan edukasi
berulang menggunakan media yang digunakan oleh tim pengabmas bagi seluruh
remaja agar ketrampilan remaja dalam melakukan first aid semakin baik.
Diperlukan eksplorasi media pembelajaran yang menarik pada masa yang akan
datang agar semakin meningkatkan ketrampilan remaja dalam melakukan first
aid.
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